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Kantor Akuntan Publik (KAP), Institusi independen dan profesional memiliki peran
ilcgd dalant pembangunan ekonomi di era globalisasi, oleh karenannya KAP perlu
*nlgk"tk"n kentampuin penyelenggaraan kegiatan, salah satunya jasa pemeriksaan (Audit).
6wlnformasi dthasilkan dan disajikan dengan benar oleh KAP, rnaka perkeriaan tersebut harus
5pfr Audit Sistem Informasi (SI). Ketentuan Audit SI di Indonesia tertuang dalam Standar
&@ional Akuntan Publik (SPAP) tahun 1999.-
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris tingkat penerapan Audit SI
Mt pemeril<sian keuangan pada KAP dengan mengukur sejauh mana tingkat penerapan Audit
W dan-mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat peneraPannya di Indonesia-
Wr Penetitian aialah KAP di Jakarta pada tahun 2000 sebanyak 245 KAP sebagai sampel dari
Wilasi 436 KAP diseluruh Indonesia. Dari 8 (delapan) variabel dalam teori perubahan
'qanbasi yang diteliti ternyata ada 5 (lima) variabel yang sangat berpengaruh, yaitu (I) Umur
fip, fZl 
-Kebituhan 
dan dorongan kesadaran dari KAP, (3) Kemantpuan, pendidikan dari
p,ton}iio KAP, (4) Adanya petuduk , pedoman SPAP/PSA dan (5) Kemampuan tebik+eknik
-*tdit SL
Mengunakan metode pengujian analisis jalur, dan metode pengujian analisis regresi liner
Wganda ,-data di proses menggunakan paket program SPSS. Versi 10.0. alat penelitian
briion"r, responden pintpinan KAP , hasilnya menunjukan tingkat pengaruh setiap variabel
dalam peneropo, Audit SI , dihitung rata-rata tingkat penerapannya baru 9.52 %o, standar deviasi
4.53.
Kata Kunci : Audit Sistem Informasi, Kantor Akuntan Publik, Path Analysis,
l. Pendahuluan
Perubahan yang terjadi dalam sistem informasi akuntansi yang dikomputerisasi meliputi
prosedur-prosedur pencatatan, pemasukan data, proses data kompetensi personal 
' 
maupun
mekanisme kontrol yang diterapkan. Perubahan ini juga mempunyai dampak serius terhadap
kegiatan auditing. fenyataan dimasyarakat bahwa perkembangan perangkat lunak akuntansi jauh
lebih cepat maju dibanding perangkat lunak auditing.
Profesi akuntan puUtit sJngat dipengaruhi adanya teknologi informasi , terutama manakala
klien yang diaudit ( auditee) menyerahkan laporan keuangan hasil proses komputer, jika akuntan
publik tidak siap dengan pengetahuan yang cukup tentang teknologi informasi, maka ia akan "
ditinggalkan" oleh akuntan yang lebih siap.
Menyadari tantangan perubahan yang cepat ini, American Institute Certified of Public
Accountan, AICPA (1977-1975), men)rusun panduan / petunjuk konsep dalam kegiatan akuntan
publik untukk proses audit SI , yaitu Petunjuk Pemeriksaan dan Akunting, Teknik-teknik
pemeriksaan yang dibantu oleh Komputer ( Audit and Accounting guide, Computer assisted Audit
Techniques) , yung disusun oleh Panitia Eksekutif Jasa Komputer ( The Computer Services
Executive Commmittee), Sebelumnya (1975-1976) Panitia ini telah menerbitkan petunjuk "Studi
dan evaluasi Auditor terhadap Pengendalian Intern dalam Sistem PDE" (The Auditor's study and
Evaluation of Internal Control in EDP System).
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Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah menerbitkan petunjuk audit yang berkaitan dengan
Pengolahan Data Elektronik , dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) ,1999, yaitu
Standar Audit (SA) 3l I : Perencanaan dan supervisi, SA 314 : Penentuan Risiko dan Pengendalian
Intem ; Pertimbangan dan karakteristik Pengolahan Data Elektronik, SA 327 : Teknik Audit
berbantuan komputer, dan SA 335 : Auditing dalam Lingkungan Pengolahan Data Elektronik. Hal
ini merupakan adopsi oleh komite norrna pemeriksaan akuntan da.ri International Standar on
Auditing (ISA) dan dari The International Federation of Accountanr (IFAC), yaitu :
a. AU 8006A Risk Assesment and Internal Control EDP Cltaracteristic and Consideration.
b. AU 8028 Fist Year Audit Engagment - opening Balances
c. AU 8015 Auditing in EDP Environment
d. AU 8A16 Computer Assisted Audit Techniques
e. AU 1005A Particular Consideration in the Audit of Small Businesses
Kompartemen Akuntan Publik, IAI, menerbitkan Pedoman Standar Auditing (PSA)
mengenai Audit PDE, yang diadopsi dari International Standards on Auditing (ISA)"yaitu:
PSA 64 EDP Environrnent Stand Alone Micro Computer
PSA 65 EDP Environment On Line Computer System
PSA 66 EDP Environment Database Syatem
Hal ini menunjukan betapa seriusnya masalah Audit SI bagi profesi akuntan, sehingga Universitas-
universias di Indonesia, maupun Pusat Pendidiakan Akuntansi.
2. Faktor yang mempengaruhi tingkat Penerapan Audit SI
Dalam operasinya, KAP akan mengalami perkembangan, baik dalam usahanya,
organisasinya, maupun kematangan berfikir para pimpinannya. Perkembangan adalah suatu urutan
kemajuan dan perubahan-perubahan yang saling berkaitan untuk mencapai kedewasaan (Herbert,
1974) atau perkembangan adalah perubahan ke arah lebih maju, lebih dewasa (Suryabrata,1973).
Perkebangan perusahaan tidak terlepas dari pertambahan umur perusahaan, sedang pertambahan
umur sendiri akan diikuti oleh perubahan perilaku (Pikanus, 1976).
Kemajuan akan dialami secara bertahap sesuai dengan umur dari perusahaan dan saling
berkaitan antara tahap-tahap kemajuan. (Crow, 1972) menyatakan bahwa usia merupakan indikator
umum bagi tingkat kedewasaan atau kematangan. Dengan demikian pertambahan usia akan
meningkatkan kematangan dalam melaksanakan audit sistem informasi, sehingga audit SI yang
dihasilkan KAP akan semakin baik.
Pengertian belajar oleh Gibson (1984) adalah proses terjadi perubahan relatif tetap dalam
perilaku sebagai akibat dari praktik. Perubahan perilaku ini dapat bersifat positif, yaitu memajukan
efektifitas, dan dapat bersifat negatif, yaitu tidak adaptif dan inefektif. Sedangkan menurut Davis
(1957), pendidikan selalu menimbulkan perubahan perilaku yang bersifat positif,yaitu dengan
pendidikan maka seseorang akan mampu menggunakan pengetahuan secaa efektif dalam
memecahkan masalah. Davis mengemukakan sebagai berikut: Education may be defined as process
of developing an understanding of some organized body lorcwledge. It involves the development of
the mental skill that enable one to use that l*towledge elfectively in problem solving thought
Dalam kaitannya dengan program pendidikan profesi berkelanjutan (PPL), Kompartemen
Akuntan Publik seksi pendidikan Ikatan Akuntan Indonesia (KAP-IAI), dan Perguruan Tinggi,
maka pendidikan dapat digunakan untuk memecahkan masalah peningkatan penerapan SPAP
sehingga mutu auditor sistem informasi lebih baik.
Pengalaman adalah sebagai cara untuk mengenal permasalahan, dengan demikian orang
yang berpengalaman mempunyai peluang lebih besar mengerjkaan tugas-tugas kantor akuntan
dengan baik dibandingkan dengan orang yang belum mempunyai pengalaman. Pengalaman dan
pendidikan sering digunakan secara bersamaan karena kombinasi antara pengalaman dan
pendidikan dapat menciptakan kemampuan tersendiri dalam melaksanakan tugas-tugas profesi
akuntan. Dengan demikian, perpaduan antara pendidikan akan lebih meningkatkan mutu pekerjaan
atau tugas-tugas dalam kantor akuntan. Individual can also learn by observing what happens to
other people and just by being told about something, as well as by direct experience.. People can
learn though observation and direct experience (Stephen P. Robbins, 1990,)
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Dalam hal penerapan SPAP oleh auditor SI, maka staf yang sudah terbiasa mengaudit SI
h lebih mudah dan lebih baik hasilnya daripada staf yang belum pernah mengaudit SI, apalagi
lnlm pengalaman mengaudit SI ini ditunjang dengan pendidikan yang cukup, bahkan mempunyai
stifikat CISA (Certified Information System Auditor). Dengan demikian semakin banyak
ogalaman seseorang mengaudit SI semakin tinggi tingkat penerapan SPAP akan semakin baik
plr. Apabila akuntan harus mempergunakan komputer dalam pemeriksaannya, maka para akuntan
bus memiliki keahlian mengenai komputer sampai tingkat tertentu. Pada buku "Sistem informasi
fuansi pada organisasi perusahaan", Cushing (1982) dapat kita baca suatu studi yang dilakukan
fu{ord Research Institute" tahun 1977, mengenai bagaimana langkah-langkah yang dapat
fupuh dalam mengembangkan keahlian internal auditor mengenai komputer.
Ada tiga pilihan yang dapat ditempuh (Chusing, 1982, ) : (a) Melatih spesialis pemrosesan
h (data processing specialist) dalam konsep dan metode audit; (b) Melatih internal auditor
&hm hal teknik dan praktik pemrosesan data (data processing technique and practises/; dan (c)
Dlcnrperbantukan beberapa orang spesialis pemroses data pada staf internal audit.
Perusahaan sebagai organisasi, manajemen sepenuhnya bertan_egung jawab atas semua
informasi yang disampaikan kepada pihak ekstern. Demikian pula dalam penyampaian hasil audit
lanngan perusahaan kepada pihak ekstern, meskipun laporan tersebut telah diaudit oleh akuntan
pdlik tetapi yang bertanggung jawab atas kebenaran laporan keuangan tersebut adalah
majemen. SAS No. I Section 110 paragraf 2 (Codification of SAS, 1989) menyatakan: The
fruncial statement are management's responsibility. The auditor responsibility is to express an
qinion on the financial statements. Management is responsible for adopting sound accounting
plice and for establishment and maintaining an internal control structure that will, among, other
rting, record, process, sumerized, and report financial data that is consistent with management
sssertin embodied in the financial statentent.
Sepeni dinyatakan dalam SAS di atas, maka manajemen mempunyai tanggung jawab atas
hporan keuangan, praktik dan kebijakan akuntansi yang diterapkan di perusahaan, serta
memelihara pengendalian intern perusahaan, serta memelihara pengendalian intern perusahaan.
Akuntan hanya bertangung jawab atas opini yang diberikan terhadap laporan keuangan perusahaan.
Disebabkan tanggung jawabnya itu, maka manajemen dituntut unfuk memiliki pengetahuan yang
cukup atas akuntansi, SPAP, audit sistem informasi dan cara-cara penyajian laporan keuangan..
Maka dengan demikian manajer perusahaan akan mendorong diterapkannya SPAP untuk audit
sistem informasi. Semakin tinggi pengetahuan menajer tentang audit sistem informasi akan
mendorong untuk diterapkannya SPAP dalam audit sistem informasi.
3. Metode, Objek dan Sampel Penelitian
Penelitian ini bersifat eksploratif dan objek dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Jakarta. Pada akhir tahun 1999 tercatat dalam Directory Daftar Anggota dan
kantor Akuntan Publik 1999, yang diterbitkan oleh Kompartemen Akuntan publik Ikatan Akuntan
lndonesia (KAP-IAI), edisi Agustus 1999. Diseluruh Indonesia sampai tanggal 3l juli 1998, yang
telah mendapat izin praktek dari Departemen Keuangan Republik Indonesia, sebagai populasi
berjumlah 3T9,yangtersebar di beberapa kota di Indonesia.
Karena keterbatasan waktu dan dana, maka dipilih Kantor akuntan Publik di Jakarta
sebanyak 245 Kantor Akuntan telah diambil sampel secara random sebanyak 67 Kantor Akuntan
publik atau 27 ,34 % dari jumlah
Untuk memperoleh data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari responden (/ield
research\ dalam hal ini Kantor Akuntan Publik yang diwakili oleh Pirnpinan, Partner, Manajer,
Rekan atau Staq dengan teknik pengumpulan data melalui alat : (l) Kuesioner, (2) Wawancara, dan
(3) Observasi,
Sesuai dengan rumusan hipotesis, penelitian ini terdiri dari I (satu) variabel tidak bebas
yaitu tingkat penerapan audit sistm informasi dan 5 (lima) variabel bebas yaitu :Umur KAP (X'),
Kebutuhan, dorongan dan kesadaran KAP (X2). Pengetahuan dan Pendidikan dari personalia KAP
(X3). Adanya petunjuk, aturan, pedoman SPAP/PSA (Xa), dan Kemampuan Teknik Audit sistem
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informasi (Xs). Untuk keperluan pengujian maka variabel-variabel penelitian tersebut perlu
dijabarkan sehingga diperoleh indikator-indikator atau ciri-ciri variabel yang bersangkutan.
Pengukuran variabelnya adalah sebagai berikut :
l. U*ut I(AP (Xr) adalah umur dari kantor akuntan publik tersebut dari sejak didirikan sampai
tahun 1999. Indikator pengukuran yang digunakan nilai usia KAP tersebut sampai dengan
tahun 1999. Indikator tersebut merupakan nilai dari variabel (X1).
2. Kebutuhan, dorongan dan kesadaran KAP (Xt adalah dorongan kebutuhan profesi baik dari
dalam KAP maupun dari kegiatan diluar KAP. Indikator yang digunakan yaitu (a) Kondisi dan
perahyan kerja diluar kantor akuntan publi( (b) Kegiatan klien dan dunia usaha, dan (c)
Kesadaran profesi dan dorongan organisasi IAI-
3. Pengetahuan dan Pendidikan khusus dari personalia KAP (X3) adalah pendidikan dan
pengetahuan yang disyaratkan dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SA-335) meliputi :
a) Pengetahuan dasar komputer dan fungsi komputer
b) Pengetahuan dasar operating system software '
c) Pemahaman teknik pengolahan file dan struktur data ' ''
d) Penggunaan Audit software
e) Kemampuan mereview dokumentasi sistem
0 Pengetahuan dasar pengendalian PDE
g) Perancangan Audit dan supervisi pelaksanaan dilingkungan PDE
h) Pemahaman perkembangan/perubahan sistem dan program.
Serta keikuts€rtaan dalam organisasi profesi auditor sistem informasi (information System
Auditor and Control Association = ISACA) dan pengetahuan sertifikasi dari organisasi
profesi ini yaitu CISA (Certified Information System Auditor). Pendidikan dan
Pengetahuan merupakan nilai variabel X3.
4. Adanya petunjuk, aturan SPAP/PSA pedoman dan Perangkat Lunak Audit ()fa) adalah
penggunaan buku pedoman pemeriksaan yang disyaratkan oleh IAI yaitu SPAP ataupun
pedoman audit sistem informasi lainnya yang dibuat sendiri oleh KAP, dan perangkat lunak
audit berupa paket software audit buatan pabrik, diantaranya yang populer adalah ACL, IDEA'
APPLAUD, 
-CepeNeUDIT, 
FOCAUDIT dan lainnya tennasuk yang dibuat sendiri oleh
KAP. Pedoman dan perangkat lunak ini merupakan nilai untuk variabel ()Q).
5. Kemampuan teknik audit sistem informasi (X5) adalah Teknik Auditing sistem informasi yang
disyaratkan dalam SPAP SA-327, yaitu meliputi (a) penggunaan software untuk audit, (b)
Pengujian data (data test), (c) Prosedur review analistis, (d) Pengujian pengendalian/umum
dan-aplikasi, (e) Pengaksesan file dan (f) Pengelompokan serta pembuatan laporan' Teknik
audit sistem informasi merupakan nilai untuk variabel (X5).
6. Tingkat penerapan audit sistem informasi (Y), adalah kegiatan audit yang berhubungan dengan
sistem informasi yang dilaksanakan oleh KAP sesuai dengan SPAP IAI 1999.
Semua indikator-indikator tersebut akan digambarkan dalam beberapa pertanyaan yang bersumbcr
dari SPAP, dan tertutup dengan Skala Likert (Ltkert Scale) menggunakan jenjang atau kategci
lima kemungkinan jawaban. Jawaban setiap item instrumen diberi nilai kuantitatif sebagai berikut:
l. Sangat setuju / Sering sekali / positifdiberi skor 5
2- Setuju / Sering / positif diberi skor 4
3. Tidakadapendapat/Kadang-kadangdiberiskor 3
4. Tidak setuju I Jarangdiberi skor 2
5. Sangat tidak setuju / Tidak pernah diberi skor I
Untuk data responden digunakan pertanyaan dengan jawaban isian, dichotornus (awabr
YalTidak) dan pilihan ganda.
Sampei dipih dengan menggunakan metode "sampling acak sederhana" atau "SitFt
random ,o*plirg';, karenainggota populasi bersifat homogen. Yaitu mengambil n anggota sad
dari N anggota populasi secara random.
O-i trfuii penelitian ini akan diketahui pengaruh penerapan audit sistem infiord
terhadap faktor-fakior yang mempengaruhinya di KAP. Sehubungan dengan hal-hal di
Menurut Harun Al Rasyid (1992), maka penelitian ini bersifat eksploratif yang tergantung il
"power of test" (kuasa uji) yang dikehendaki, dengan menggunakan teori "maksimum" fu
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diambil persentase 0.5 dengan derajat kepercayaan 95 o/o ( a: 5To); Bound af Error (BE) yang
diinginkan adalah l0 %.
Dari formula di atas diketahuibahwa populasi KAP di DKI Jakarta berjumlah 245 buah (N
: 245\ maka berdasarkan rumus di atas, jumlah sampel (n) minimal dalam penelitian ini berjumlah
5l KAP. Untuk menjaga kemungkinan adanya sampel yang tidak memenuhi syarat, maka sampel
ditetapkan sebanyak 70 KAP,
Model analisis yang digunakan untuk mengukur pengaruh variabel dependen adalah
Analisis Jalur (Path Analysis) dan Model Regresi linier Berganda (Multiple Regresion Method).
Model regresi linier berganda ini dipergunakan untuk menguji pengaruh secara parsial dan
serempak variabel independen terhadap variabel dependen (Y).
Analisis Jalur (Path Analysis) Analisis ini digunakan untuk menentukan berapa besarnya
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya baik itu pengaruh langsung maupun tidak
langsung. Besarnya pengaruh dari suatu variabel penyebab ke varibel akibat disebut dengan
koefisien jalur dan diberi simbol dengan Py*i. Data yang digunakan untuk menguji hipotesis
konseptual yang dikemukakan dalam suatu penelitian merupakan data yang berasal dari sebuah
sampel berukuran n, sebelum mengambil keputusan mengenai hubungan kausal yang telah
digambarkan dalam diagram jalur, terlebih dahulu diuji keberartian untuk setiap koefisien jalur
yang telah dihitung.
Model regresi linier berganda yang secara matematik dinyatakan dalam persamaan berikut ini :
Y: 0o + B,"lxr + ....+ B;*kX1+ e
Maka secara struktural model regresi dapat digambarkan dalam diagram jalur sebagai berikut :
Gambar l. Hubungan antara X1 hingga X5 tehadap Y
Dari diagram jalur seperti di atas, dapat diartikan : hubungan antara Xr, Xz, X3, Xc, dan Xs
merupakan hubungan kausal karena panahnya berkepala satu dan e merupakan unsur lain yang
berpengaruh. Dalam penelitian ini tidak dihitung pengaruh ini. Struktur yang lengkap ini terdiri
dari sub-sub struktur yang mengidentifikasinya melalui bentuk yang menyerupai struktur regresi.
Berdasarkan sub-struktur inilah dihitung koefisien-koefisien jalur dan mengambil kesimpulan
secara keseluruhan.
Besarnya pengaruh dari suatu variabel penyebab ke variabel akibat disebut dengan
koefisien jalur dan diberi simbol dengan Pri. Menghitung matriks invers, langkah kerja yang
disarankan oleh Nirwana(1992) adalah sebagai berikut : (1) Berdasarkan data yang ada, hitung
koefisien sederhana Harga koefisien korelasi antar variabel dalam sebuah matriks korelasi, (2)
Menghitung matriks invers korelasinya, dan (3) Menghitung koefisien jalur.
Regresi Linier berganda (Multiple Regresion) ini dipergunakan untuk menguji pengaruh secara
parsial dan serempak variabel independen terhadap varibel dependen (Y).
(1)
I
v
Y
Xr
X2
X3
X4
X5
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Modet regresi linier berganda yang dipergunakan adalah :
Y: a*b1X1+b2X2 +b3X3.+bdQ+b5X5 +u (2)
Dimana:
Xr adalah umur KAP
Xz adalah Kebutuhan dorongan dan kesadaran KAP
X: adalah Pengetahuan /Pendidikan khusus dari personalia
)L adalah Petunjuk, aturan, SPAP/PSA
X5 adalah Teknis audit sistem informasi
br adalah Koefisien parameter X1
bz adalah Koefisien parameter X2
$ adalah Koefisien parameter X3
b+ adalah Koefisien parameter )Q
bs adalah Koefisien pararneter X5
a adalah Konstanta
u adalahVariabel pengganggu
Penggunaan metode regresi linier berganda dalam menguji hipotesis haruslah menghindari
kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik. Asumsi klasik tersebut (Gujarati, l99l)
adalah sebagai berikut :
1. Tidak terdapat korelasi positif kuat di antara variabel-variabel bebas atau tidak terjadi
multicoliniearity.
2. Tidak terjadi serial korelasi atau outorelasi pada disturbance term atau residual term
3. Variabel pengganggu memiliki mean : 0 dan variance yang konstan atau homosedastisitas.
4. Disturbance term mengikuti distribusi normal.
4. Hasil Penelitian
5. Hasil Perhitungan analisis Kuantitatif
l. Hasil dari skor kuesioner dihitung prosentasenya berdasarkan jumlah frekuensi yang menjaud
dengan kategori teretentu, secara singkat sebagai berikut :Penerapan Audit SI pada KAP, padr
kategori sering sebesar 9.52 o/o, kadang -kadang 28.57 o/o , jarang 19.05 % dan tidak pern*
sebesar 42.86 %. Umur KAP yang paling banyak prosentasenya adalah antara l1-15 tahun yain
sebesar 42.86 Yo, disusul dengan antara 16-20 tahun sebesar 38 yo, Kebutuahn dorongan dr
kesadaran dari personalia KAP ternyata sangat penting ,yang menyatakan setuju 80.95 % lait}|
sangat setuju dan tidak ada pendapat.
Pengetahuan dan pendidikan khusus dari akuntan publik tentang Audit SI sangat dibutuhtr
dijawab oleh 42.86 o/o responden sisanya tidak berpendapat. Kejelasan pekerjaan yang didasartr
pada ketentuan / petunjuk penggunaan / pedoman penggunaan perangkat lunak ternyata jarq
digunakan sebanyak 57 Yo menyatakan demikian, lainnya menyatakan tidak pernah. Kemampur
teknis audit SI mutlak dibutuhkan 90.48 %
Gambaran umum hasi rtlan
No Keteranqan Rata-rata
I
L
J
4
5
6
7
Jumlah rekan KAP
Akuntan benegister di KAP
Akuntan belum berregister di KAP
Umur KAP telah berdiri
KAP mempeunyai kantor cabang dikota lain
KAP berkerja sama/berafiliasi/ berkoresponden dengan Kap diluar negri
Jumlah klien pertahun
6.5 orang
13.5 orang
99 Orang
13 tahun
25.39 %
4.76%
60 Klien
-.r,udit Sistem Informasi : Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Tingkat Penerapannya pada Kantor Akuntan Publik
c-25
t Sedangkan hasil Uji pengaruh setiap Variabel X terhadap Y, melalui pengujian analisis jalur
scbagai berikut : Pyxl : - 0.2023, Pyx?: - 0.0397, Pyx3 : 0.00333, Pyx4 : 0.86438 dan Pyx5 :
{.3682.
Artinya : Umur KAP (Xr) terhadap penerapan audit SI (Y) berpengaruh terbalik (-0.2023) makin
*senior 
" umur KAP semakin tidak menerapan, sebaliknya KAP ")runior" bebih banyak menerapan
eudit SI, Kebutuhan dorongan dan kesadaran KAP (X2) tidak mempengaruhi terhadap penerapan
eudit SI (-0.0397) , Pengetahuan dan Pendidkan (X3) sangat kecil pengaruhnya terhadap penerapan
audit SI ( 0.00333), Adanya petunjuk / pedoman audit SI (&) temyata sangat berpengaruh (
0.8il32) terhadap penerapan audit SI. Dan Kemampuan teknis audit SI (Xs) tidak berpengaruh (-
0.3682) terhadap audit SI
Hasil uji F - hitung ternyatak diperoleh lebih besar dari F - tabel , yaitu 21.14395 > 2.37,
maka Ho ditolak artinya , Umur KAP (Xr), Kebutuhan dorongan dan kesadaran KAP (Xz), ,
Pengetahuan dan Pendidkan (X3) ,Adanya petunjuk / pedoman audit SI ()Q) dan Kemampuan
reknis audit SI (Xi) berperan secara signifikan terhadap tingkat penerapan audit SI (Y)
i. Hasil pengujian terhadap asumsi klasik terhadap satu variabel bebas (Y) dan empat variabel
tidak bebas (X1, X2,Xa dan X5) Hasil Regresi bila disajikan dalam bentuk persamaan adalah sebagai
berikut:
Y :42.672 + (-1.167) Xr + (-0.056)X2+ 0.877 )L + (-0.358 )Xs
Setelah dilakukan pehitungan dengan SPSS peroleh nilai F-hitung sebesar 21.14395, sedangkan F-
tabel 4.43, maka F-hitung lebih besar dari F-tabel artinya Ho diterima hal ini berarti variabel (X1,
)L dan X5) berpengaruh signifikan terhadap audit SI (Y)
-1. Hasil pengaruh secara parsial setiap variabel bebas adalah :
- 
Koefisien regresi X1 sebesar -1.16712 dengan standar enor 0.47989i, artinya setiap keaikan satu
satuan dapat meningkatkan tingkat penerapan audit SI secara terbalik , yaitu semakin "1runior"
semakin banyak menerapakan, umur KAP berpengaruh sebesar 1.82 %o
- Koefisien regresi X2 sebesar -A.056297 dengan standar enor 0.164864 ,artinya setiap kenaikan
satu satuan dapat menaikan tingkat penertapan audit SI, Kebutuahan dorongan kesadaran
berpengaruh sebesar 73.4 %
- 
Koefisien regresi & sebesar 0.877289 dengan standar error 0.113597 , artinya setiap kenaikan
satu satuan dapat menaikan tingkat penertapan audit SI
- Koefisien regresi Xs sebesar - 0.358852 dengan standar enor 0.079619 , artinya setiap kenaikan
satu satuan dapat menaikan tingkat penertapan audit SI
6. Kesimpulan
l. KAP di Jakarta mempunyai tingkat pemerapan Audit SI (Y) hanya 9.52 % sedangkan sisanya
niali penerapannnya sangat rendah
Rata-rata nilai penerapan Audit SI oleh KAP di Jakarta sebesar 9.17 % dengan strandar deviasi
4.53, hal ini menunjukan bahwa dalam melaksanakan pekerjaannya KAP belum menerapkan
Audit SI
Secara keseluruhan variabel-variabel ; Umur KAP, Kebutuhan dan dorongan dari KAP,
Adanya petunjuk / pedoman Audit Si dan Kemampuan Teknik Audit SI berpengaruh positif
terhadap tingkat penerapan Audit SI
Secara parsial variabel ; Kebutuhan dorongan dari KAP dan Teknik-teknik audit masing-
masing berpengaruh negatif sebesar 
- 
0.056297 dan-0.3588 , pengamh tersebut tidak cukup
berarti ( tidak signifikan) terhadap tingkat penerapan audit SI
Secara parsial variabel ; Adanya petunjuk/pedoman pada KAP berpengaruh positif sebesar
0.877289, pengaruh tersebut sangat berarti ( signifikan) terhadap tingkat penerapan audit SI
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